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 Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji representasi ideologi humanisme dalam pidato Anies Baswedan pada 

Aksi Bela Palestina dengan menggunakan pendekatan analisis transitivitas dalam linguistik sistemik fungsional. 

Data penelitian berupa teks pidato yang disampaikan oleh Anies Baswedan pada tanggal 5 November 2023. 

Analisis dilakukan dengan mengidentifikasi jenis-jenis proses transitivitas dan menginterpretasikan makna serta 

ideologi yang terkandung di dalamnya. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pidato Anies Baswedan 

didominasi oleh proses material yang mengonstruksikan gerakan Aksi Bela Palestina sebagai aksi nyata dan 

partisipasi konkret. Proses mental digunakan untuk membangun solidaritas dan empati, sementara proses 

relasional menegaskan prinsip-prinsip ideologis seperti kemerdekaan sebagai hak asasi. Proses verbal 

merepresentasikan upaya menyuarakan aspirasi gerakan dan menuntut keadilan, sedangkan proses behavioral 

dan eksistensial mengonstruksikan audiens sebagai saksi dan partisipan nyata. Analisis transitivitas 

mengungkapkan manifestasi ideologi humanisme yang menekankan penghargaan terhadap martabat manusia, 

penentangan penindasan, dan seruan untuk menegakkan keadilan bagi rakyat Palestina. Penelitian ini 

berkontribusi pada pemahaman tentang penggunaan bahasa untuk merepresentasikan ideologi dalam konteks 

gerakan sosial di Indonesia. 

Kata-kata Kunci: Analisis transitivitas, ideologi humanisme, pidato Aksi Bela Palestina, linguistik sistemik 

fungsional  

 

Abstract 

This research aims to examine the representation of humanism ideology in Anies Baswedan's speech at the 

Palestine Solidarity Action using a transitivity analysis approach in systemic functional linguistics. The 

research data consists of the speech text delivered by Anies Baswedan on November 5, 2023. Data collection 

was conducted using recording and note-taking techniques. The speech text was transcribed to ensure data 

accuracy. The analysis is conducted by identifying types of transitivity processes and interpreting the meanings 

and ideologies contained within them. The results of the research indicate that Anies Baswedan's speech is 

dominated by material processes, which construct the Palestine Solidarity Action as a tangible movement and 

concrete participation. Mental processes are used to build solidarity and empathy, while relational processes 

affirm ideological principles such as independence as a fundamental right. Verbal processes represent efforts 

to voice the movement's aspirations and demand justice, while behavioral and existential processes construct 

the audience as witnesses and active participants. Transitivity analysis reveals the manifestation of humanism 

ideology, emphasizing respect for human dignity, opposition to oppression, and a call to uphold justice for the 
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Palestinian people. This research contributes to the understanding of language use in representing ideology 

within the context of social movements in Indonesia. 

Keywords: Transitivity Analysis, Humanism Ideology, Aksi Bela Palestina Speech, Systemic Functional 

Linguistics 
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PENDAHULUAN 

Palestina telah mengalami konflik berkepanjangan dengan Israel dalam memperjuangkan 

kemerdekaan dan hak wilayahnya. Konflik ini telah menarik perhatian dunia internasional, termasuk 

Indonesia. Salah satu bentuk solidaritas Indonesia terhadap perjuangan Palestina adalah dengan 

menggelar aksi bela Palestina yang dihadiri oleh berbagai elemen masyarakat, termasuk para 

pemimpin politik. 

Dalam aksi bela Palestina tersebut, hadir tokoh-tokoh penting dari berbagai kalangan yang 

menyampaikan pidato-pidato mereka untuk menyuarakan dukungan dan solidaritas terhadap 

perjuangan Palestina. Kehadiran tokoh-tokoh berpengaruh ini menunjukkan bahwa isu Palestina 

mendapat perhatian serius dari berbagai lapisan masyarakat Indonesia (Suratiningsih et al., 2020). 

Salah satu tokoh yang hadir dan menyampaikan pidato adalah Anies Baswedan. Anies Baswedan 

merupakan seorang akademisi dan politisi yang memiliki pengaruh signifikan di Indonesia. Selain 

pernah menjabat sebagai Gubernur DKI Jakarta, Anies Baswedan juga pernah menjadi Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan pada era Pemerintahan Joko Widodo. Dengan latar belakang akademis, 

kepemimpinan, dan pencalonannya sebagai Presiden RI, Anies Baswedan adalah sosok yang 

memiliki kredibilitas dan kemampuan retorika yang baik dalam menyampaikan pidato (Putri et al., 

2023). 

Setiap pidato tidak hanya menyampaikan pesan secara eksplisit, tetapi juga mengandung 

ideologi tertentu yang tersirat dalam pilihan bahasa yang digunakan (Fairclough, 2003). Pada aksi 

bela palestina, Anies Baswedan membela hak-hak rakyat Palestina. Dengan kata lain, pidato Anies 

Baswedan mengandung ideologi humanisme. Ideologi humanisme merupakan ideologi yang 

menekankan penghargaan terhadap martabat manusia, keadilan, dan kebebasan, serta menentang 

segala bentuk penindasan dan ketidakadilan (Ikmal, 2021; Utami et al., 2015).  

Ideologi humanisme yang terkandung dalam pidato Anies Baswedan dapat diungkap dengan 

menggunakan kajian linguistik fungsional sistemik. Dalam kajian linguistik fungsional sistemik, 

bahasa dipandang sebagai sumber untuk membangun makna dan merefleksikan realitas sosial 

(Halliday & Matthiessen, 2013; Schleppegrell & Oteíza, 2023). Salah satu aspek penting dalam teori 

ini adalah konsep transitivitas, yang menganalisis bagaimana pengalaman dan realitas dikonstruksi 

melalui pilihan proses, partisipan, dan sirkumstan dalam klausa. Analisis transitivitas memberikan 

wawasan tentang bagaimana makna dan ideologi dibangun melalui penggunaan bahasa. Pilihan 

proses, partisipan, dan sirkumstan dalam klausa mencerminkan perspektif dan ideologi tertentu yang 

dianut oleh pembicara (Eggins, 2004).  

Penelitian ini bertujuan untuk mengungkap ideologi humanisme dalam pidato Anies Baswedan 

dengan menggunakan pendekatan linguistik fungsional sistemik. Kajian ini menarik dilakukan karena 

mencerminkan perspektif dan ideologi humanisme terkait isu Palestina dari seorang pemimpin yang 

berpengaruh. Selain itu, dengan menganalisis transitivitas dalam pidato tersebut, dapat diperoleh 

pemahaman yang lebih mendalam tentang bagaimana nilai-nilai humanisme dimanifestasikan dalam 

wacana publik dan bagaimana ideologi tersebut digunakan untuk membangun solidaritas dan 

dukungan terhadap perjuangan Palestina. 

Beberapa penelitian terdahulu telah menggunakan analisis transitivitas dalam kerangka 

Linguistik Fungsional Sistemik (LFS) untuk mengungkap representasi ideologi dalam berbagai jenis 
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teks. Di antaranya, penelitian yang mengombinasikan analisis transitivitas dan analisis wacana kritis 

untuk mengeksplorasi ideologi jihad dalam sebuah testament (Gunawan et al., 2023). Penelitian 

tersebut secara khusus telah berhasil mengungkap pesan ideologi Salafi Jihadis dari Islamic State of 

Iraq and Syria (ISIS) melalui analisis transitivitas pada sebuah testament yang ditinggalkan oleh 

seorang perempuan Indonesia yang terlibat dalam jihad. Meskipun penelitian tersebut telah 

memberikan wawasan penting tentang penerapan analisis transitivitas dalam mengungkap ideologi 

dalam teks, tetapi masih terbatas pada testament dan ideologi jihad. Penelitian ini akan mengisi 

kekosongan penelitian sebelumnya dengan memperluas penerapan analisis transitivitas pada jenis 

teks yang berbeda, yaitu pidato seorang tokoh publik dalam konteks gerakan solidaritas. Selain itu, 

penelitian ini juga mengeksplorasi ideologi humanisme tidak dieksplorasi dalam penelitian 

sebelumnya. 

Penelitian lain juga telah menggunakan analisis transitivitas untuk menginterpretasikan makna 

pidato Tedros Adhanom Ghebreyesus tentang penanganan Covid-19 (Muhassin, 2023). Penelitian ini 

telah berhasil mengidentifikasi jenis-jenis proses transitivitas dan modalitas yang digunakan serta 

menginterpretasikan maknanya. Meskipun penelitian tersebut menggunakan transitivitas dalam 

konteks pidato, tetapi tidak mengungkapkan ideologi dalam teks pidato. Ini artinya, masih terdapat 

kekosongan penelitian terkait penerapan analisis transitivitas dalam mengungkap ideologi dalam 

pidato, terutama pidato seorang tokoh publik pada konteks gerakan sosial dan isu internasional. Di 

sisi lain, juga telah diteliti representasi situasi sosial dan ideologi dalam pidato Anies Baswedan pada 

pelantikan gubernur (Alvionita, 2018). Meskipun penelitian tersebut telah mengkaji penggunaan 

bahasa dalam pidato Anies Baswedan, penelitian tersebut menggunakan metode kualitatif-linguistik 

kritis yang berfokus pada analisis metafungsi bahasa secara umum, sedangkan penelitian ini 

menggunakan analisis transitivitas. 

Berdasarkan penelitian terdahulu yang telah dilakukan, dapat dilihat bahwa analisis transitivitas 

dalam kerangka Linguistik Fungsional Sistemik (LFS) telah diaplikasikan pada berbagai jenis teks. 

Namun, belum banyak penelitian yang secara spesifik mengeksplorasi representasi transitivitas dan 

ideologi dalam pidato seorang tokoh publik pada konteks gerakan sosial dan isu internasional seperti 

Aksi Bela Palestina. Penelitian ini memberikan kontribusi baru dengan menganalisis transitivitas dan 

ideologi dalam pidato Anies Baswedan sebagai seorang tokoh publik pada Aksi Bela Palestina 

dengan menggunakan kerangka LFS. Hal ini akan memberikan wawasan baru dalam memahami 

bagaimana bahasa digunakan untuk merepresentasikan ideologi terkait isu Palestina dalam konteks 

gerakan solidaritas di Indonesia. 

Berdasarkan permasalahan yang telah diuraikan, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 

transitivitas dalam pidato Anies Baswedan pada aksi bela Palestina dan mengungkap ideologi yang 

mendasari pilihan bahasa tersebut. Kajian ini menjadi penting karena pidato merupakan sarana 

komunikasi yang berpengaruh dalam membentuk opini publik dan memobilisasi aksi kolektif. 

Dengan mengungkap transitivitas dan ideologi dalam pidato Anies Baswedan, penelitian ini dapat 

memberikan kontribusi bagi pemahaman tentang bagaimana bahasa digunakan untuk mengonstruksi 

realitas sosial dan menyuarakan isu-isu politik yang sensitif. Oleh karena itu, penelitian ini akan 

menjawab pertanyaan-pertanyaan yaitu: (1) bagaimana distribusi jenis-jenis proses transitivitas dalam 

pidato Anies Baswedan pada aksi bela Palestina (2) bagaimana pilihan transitivitas mencerminkan 

ideologi humanisme dalam pidato Anies Baswedan pada aksi bela Palestina?  

 

LANDASAN TEORI  

Ideologi Humanisme 

 Ideologi humanisme merupakan sebuah paham yang menempatkan manusia dan nilai-nilai 

kemanusiaan sebagai pusat perhatian utama. Dalam pandangan humanisme, manusia dilihat memiliki 

martabat yang harus dihormati dan memiliki kapasitas rasional serta moral untuk menentukan nasib 

mereka sendiri (Kurtz, 2007). Humanisme menekankan penghargaan terhadap kebebasan, keadilan, 
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kesetaraan, dan penghormatan terhadap hak asasi manusia secara universal (Basman, 2007). Salah 

satu prinsip utama dalam humanisme adalah penolakan terhadap segala bentuk penindasan, 

diskriminasi, dan ketidakadilan yang mengancam martabat dan kebebasan manusia. Oleh karena itu, 

humanisme seringkali menjadi landasan bagi gerakan-gerakan yang memperjuangkan kemerdekaan, 

keadilan sosial, dan pembebasan manusia dari belenggu penindasan (Hakim et al., 2014) 

 

Transitivitas 

Teori transitivitas merupakan salah satu konsep utama dalam linguistik sistemik fungsional 

(Systemic Functional Linguistics/SFL) yang dikembangkan oleh M.A.K. Halliday. Secara umum, 

transitivitas mengacu pada bagaimana pengalaman dan realitas dikonstruksikan dalam bahasa. Teori 

ini menawarkan kerangka analisis untuk mengidentifikasi representasi partisipan, proses, dan 

sirkumstan dalam sebuah teks (Nurrahmah et al., 2020). 

Proses merupakan komponen utama dalam analisis transitivitas. Proses merujuk pada aktivitas 

atau peristiwa yang dinyatakan dalam klausa. Halliday membagi proses menjadi enam jenis, yaitu 

material (melakukan tindakan), mental (merasakan, berpikir), verbal (berkata), relasional (menjadi, 

memiliki), eksistensial (ada), dan perilaku (berperilaku) (Halliday & Matthiessen, 2013). Partisipan 

mengacu pada entitas yang terlibat dalam proses tersebut, seperti pelaku, penerima, atau fenomena 

yang dialami. Sementara itu, sirkumstan merujuk pada informasi tambahan yang menjelaskan 

konteks proses, seperti waktu, tempat, cara, atau alasan. 

Dengan menganalisis jenis proses, partisipan, dan sirkumstan yang digunakan dalam teks, dapat 

terungkap bagaimana realitas sosial dan ideologi tertentu direpresentasikan melalui pilihan linguistik 

yang dibuat oleh penulis atau pembicara. Analisis transitivitas dapat menggambarkan peristiwa atau 

pengalaman digambarkan, siapa yang dilibatkan, dan bagaimana peran mereka dikonstruksikan 

dalam teks. 

 

Pidato 

Pidato merupakan salah satu bentuk komunikasi publik yang memiliki tujuan dan karakteristik 

tersendiri. Tujuan utama dari pidato dapat bervariasi, seperti memberikan informasi, memengaruhi 

opini, mengajak untuk melakukan tindakan tertentu, atau menghibur audiens (Pahrudin, 2020). 

Dalam menyampaikan pidato, pembicara biasanya mempersiapkan naskah atau garis besar isi yang 

akan disampaikan secara terstruktur dan sistematis.  

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode analisis teks berdasarkan 

kerangka Linguistik Fungsional Sistemik (LFS) yang dikembangkan oleh M.A.K. Halliday. 

Pendekatan kualitatif dipilih untuk mengeksplorasi dan memahami secara mendalam representasi 

transitivitas dan ideologi dalam teks pidato Anies Baswedan pada Aksi Bela Palestina (Creswell & 

Creswell, 2017; Maxwell, 2012). Sumber data utama adalah teks pidato yang disampaikan pada 

tanggal 5 November 2023 di Monumen Nasional, Jakarta, yang diperoleh dari saluran Youtube 

Official TVMUI. 

Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah teknik rekam dan catat. Teks pidato Anies 

Baswedan akan dikumpulkan dan ditranskripsi untuk memastikan keakuratan data. Analisis data 

dilakukan dengan menggunakan analisis transitivitas dari LFS. Secara spesifik, analisis transitivitas 

akan digunakan untuk mengidentifikasi proses, partisipan, dan sirkumstan dalam teks pidato 

(Halliday & Matthiessen, 2013). Langkah-langkah analisis data yaitu:(1) mengidentifikasi dan 

mengkategorikan jenis-jenis proses (material, mental, relasional, verbal, behavioural, dan 

eksistensial) yang digunakan dalam teks pidato; (2) menginterpretasikan representasi ideologi yang 

tercermin dalam penggunaan transitivitas, dengan mempertimbangkan konteks pidato dan latar 
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belakang Anies Baswedan sebagai tokoh publik; (3) menghubungkan temuan analisis transitivitas 

dengan teori ideologi humanisme untuk memperoleh pemahaman yang lebih mendalam  

Penelitian ini akan menggunakan teknik triangulasi sumber dan teori untuk memastikan 

keabsahan data, dengan mengumpulkan data dari beberapa sumber dan menggunakan beberapa 

perspektif teori dalam menginterpretasikan temuan (Creswell & Poth, 2016).  

 

PEMBAHASAN 

 Dalam bagian ini, analisis transitivitas akan disajikan secara rinci, diikuti dengan interpretasi 

terhadap temuan-temuan yang diperoleh. Analisis transitivitas merupakan bagian inti dari penelitian 

ini yang bertujuan untuk mengungkap bagaimana pengalaman dan realitas dikonstruksikan melalui 

pilihan bahasa dalam pidato Anies Baswedan pada Aksi Bela Palestina. Berdasarkan kerangka 

Linguistik Fungsional Sistemik (LFS) yang dikembangkan oleh M.A.K. Halliday, analisis 

transitivitas dilakukan dengan mengidentifikasi jenis-jenis proses, partisipan, dan sirkumstan yang 

terdapat dalam setiap klausa dalam teks pidato. Jenis-jenis proses yang ditemukan dalam teks pidato 

Anies Baswedan dapat dilihat pada tabel 1 berikut.  

 
Tabel 1. 

Proses Transitivitas dalam Pidato Anies Baswedan pada Aksi Bela Palestina 
Jenis Proses Jumlah 

Material 14 

Mental 3 

Relasional 2 

Verbal 9 

behavioral 2 

Ekstensial 1 

Jumlah 31 

 

 Berdasarkan tabel 1 di atas dapat dilihat bahwa dalam pidato Anies Baswedan pada aksi bela 

Palestina didominasi oleh proses material. 

 

Proses Material 

 Proses material merupakan jenis proses yang paling dominan ditemukan dalam pidato Anies 

Baswedan, yaitu 14 klausa yang menggunakan proses ini. Proses material merujuk pada tindakan dan 

peristiwa konkret yang melibatkan partisipan melakukan sesuatu (García-Miguel, 2015; Matu, 2008). 

Dalam konteks pidato ini, penggunaan proses material membangun representasi gerakan dan aksi 

nyata yang dilakukan oleh partisipan, sebagaimana yang ditunjukkan oleh data berikut ini. 

 
(D1) Kita berkumpul di sini karena mengirimkan pesan kepada dunia, bukan berkumpul di sini untuk 

kepentingan kita. 

 

Proses berkumpul (D1) merepresentasikan aksi fisik yang dilakukan oleh partisipan pelaku kita 

di lokasi tertentu. Ini mengonstruksikan kegiatan berkumpul sebagai tindakan aktif dan kolektif dalam 

gerakan Aksi Bela Palestina. Berikutnya, proses mengirimkan mengonstruksikan aksi konkret untuk 

menyampaikan pesan ke pihak lain (dunia). Ini menegaskan tujuan gerakan untuk menyebarluaskan 

aspirasi kepada audiens global. Instruksi konkret tersebut juga terlihat pada data di bawah ini 

 
(D2) Ikatkan syal itu di lengan tangan kanan 

(D3) Nyalakan hp-nya pakai tangan kiri 

(D4) Rekam dan kemudian kirimkan ke seluruh sosial media 
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Klausa-klausa pada (D2,D3, dan D4) berisi instruksi langsung untuk melakukan tindakan 

tertentu, seperti mengikat syal, menyalakan ponsel, merekam, dan mengirimkan konten ke media 

sosial. Ini merepresentasikan gerakan sebagai aksi konkret yang melibatkan partisipasi aktif audiens. 

Berikutnya, juga terdapat proses material mewarisi dan melewati sebagaimana yang ditunjukkan oleh 

data berikut ini. 

 
(D5) mereka mewarisi semangat para nabi 

(D6) doanya insyaAllah melewati langit ke 7 

 

Proses mewarisi dan melewati yang digunakan dalam kedua klausa di atas untuk menegaskan 

hubungan gerakan dengan semangat dan nilai-nilai yang dianut, seperti semangat para nabi. Hal ini 

membangun citra gerakan sebagai penerus perjuangan mulia. Pada data yang lain juga ditemukan 

proses material menegakkan, bangkit, bertindak, diinjak, dilukai, melakukan. Proses-proses ini 

mengonstruksikan tindakan nyata seperti menegakkan keadilan, bangkit bertindak, melawan 

penindasan, dan melakukan blockade diplomasi. Ini merepresentasikan gerakan sebagai aksi 

perlawanan dan solidaritas terhadap penderitaan yang dialami Palestina. 

Penggunaan proses material yang dominan oleh Anies Baswedan merupakan sebuah upaya 

untuk membangun semangat perjuangan, aksi nyata, dan solidaritas terhadap rakyat Palestina yang 

mengalami penindasan. Sebagai seorang tokoh publik, Anies memegang pengaruh signifikan dalam 

menyuarakan isu-isu kemanusiaan dan mendorong gerakan sosial. Representasi ideologi aksi nyata 

dan partisipasi melalui proses material seperti berkumpul, mengirimkan, rekam, dan kirimkan dapat 

dilihat sebagai upaya Anies untuk menggerakkan audiens dan mendorong keterlibatan konkret dalam 

mendukung Palestina. Hal ini selaras dengan perannya sebagai tokoh berpengaruh yang mampu 

memobilisasi massa. Dalam kerangka teori ideologi Van Dijk (1998)penggunaan kata ganti kita 

sebagai partisipan pelaku dalam proses material mengonstruksikan ideologi kebersamaan dan 

kolektivitas dalam gerakan. Hal ini memperkuat rasa solidaritas antar kelompok pendukung Palestina 

dalam menghadapi pihak lain yang dianggap sebagai penindas. 

 

Proses Mental 

Terdapat 3 klausa yang menggunakan proses mental, yaitu verba ingin dan merasakan. Proses 

mental merujuk pada pengalaman batin seperti persepsi, kognisi, dan reaksi emosional (Ji & Shen, 

2004; Martı́nez, 2001; Munalim, 2017). Dalam pidato ini, proses mental digunakan untuk 

menyatakan harapan agar dunia memperhatikan dan mendengar aspirasi gerakan dan 

mengekspresikan kesaksian dan pengalaman batin terkait penderitaan Palestina. Hal ini sebagaimana 

yang ditunjukkan oleh data berikut ini. 

 
(D7) Kita merasakan di negeri ini bahwa penderitaan di atas penjajahan itu nyata 

(D8) Kita ingin dunia melihat bahwa dari sebuah negeri paling timur dikirimkan fajar kebangkitan 

Palestina 

 

Klausa kita merasakan di negeri ini bahwa penderitaan di atas penjajahan itu nyata (D7) 

menggunakan proses mental merasakan untuk mengaitkan pengalaman hidup bangsa Indonesia yang 

juga pernah mengalami penjajahan. Anies menyampaikan bahwa Indonesia dapat merasakan dan 

memahami penderitaan rakyat Palestina karena memiliki pengalaman serupa di masa lalu. 

Penggunaan proses mental ini dapat dikaitkan dengan upaya Anies sebagai tokoh publik untuk 

membangun solidaritas dan mengajak audiens mengidentifikasi diri dengan perjuangan Palestina. 

Anies berupaya menghubungkan pengalaman penjajahan Indonesia di masa lalu dengan realitas yang 

dialami Palestina saat ini. Selain itu, proses mental merasakan dapat dilihat sebagai manifestasi 

ideologi gerakan sosial. Menurut Castells (2000) dan (Rochadi, 2020) pengalaman batin dan 

emosional menjadi bagian penting dalam membangun identitas kolektif dan melegitimasi tujuan 
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gerakan. Dalam konteks pidato Aksi Bela Palestina, penggunaan proses mental oleh Anies tidak 

hanya menggambarkan pengalaman batin individu, tetapi juga menjadi sarana untuk membangun 

solidaritas, empati, dan identitas kolektif dalam mendukung perjuangan Palestina. Ini selaras dengan 

perannya sebagai tokoh publik yang berupaya memobilisasi dukungan dan menyuarakan aspirasi 

kemanusiaan. 

 

Proses Relasional   

Terdapat 2 klausa dengan proses relasional, yaitu penggunaan kata adalah. Proses relasional 

digunakan untuk mengidentifikasi sesuatu (Ayomi, 2018; Hapsari, 2018; Khristianto & Suaidy, 

2020). Dalam pidato ini, proses relasional berfungsi untuk menegaskan hak kemerdekaan sebagai hak 

setiap bangsa dan menyatakan kenyataan atau keadaan yang seharusnya/tidak seharusnya terjadi. Hal 

ini sebagaimana yang ditunjukkan oleh data berikut ini. 

 
(D9) Kita semua yang di sini berada di lapangan ini karena tadi dibacakan ketika kita mengatakan 

bahwa kemerdekaan adalah hak segala bangsa maka itu bukan karena pengetahuan, itu bukan 

karena negeri lain, itu karena kita merasakan di negeri ini, bahwa penderitaan di atas penjajahan 

itu nyata. 

 

Penggunaan proses relasional adalah pada klausa tersebut berfungsi untuk menegaskan prinsip 

bahwa kemerdekaan merupakan hak fundamental bagi setiap bangsa, termasuk Palestina. Ini menjadi 

pernyataan ideologis yang melandasi tujuan dan semangat Aksi Bela Palestina. Dalam konteks pidato 

tersebut, penggunaan proses relasional oleh Anies Baswedan dapat dipahami sebagai upaya untuk 

menegaskan prinsip-prinsip ideologis yang mendasari gerakan dan menyuarakan tuntutan serta 

penolakan terkait isu Palestina. Sebagai tokoh publik, Anies memiliki pengaruh signifikan dalam 

menyampaikan pesan-pesan ideologis dan memperjuangkan aspirasi kemanusiaan. 

Pernyataan ideologis kemerdekaan adalah hak segala bangsa mencerminkan ideologi anti-

penjajahan dan pengakuan atas hak menentukan nasib sendiri bagi setiap bangsa, termasuk Palestina. 

Ini sejalan dengan perannya dalam menyuarakan isu Palestina dan memperjuangkan keadilan global. 

Dari perspektif teori ideologi (Althusser, 2014), penggunaan proses relasional dapat dilihat sebagai 

upaya untuk menegaskan basis ideologis gerakan Aksi Bela Palestina. Pernyataan ideologis tersebut 

menjadi landasan perjuangan dan membentuk kesadaran kolektif pendukungnya. Dengan demikian, 

proses relasional dalam pidato Anies Baswedan berperan penting dalam merepresentasikan ideologi 

anti-penjajahan, hak menentukan nasib sendiri, dan tuntutan keadilan bagi Palestina. Ini selaras 

dengan perannya sebagai tokoh publik yang menyuarakan isu-isu kemanusiaan dan memobilisasi 

dukungan masyarakat untuk memperjuangkan aspirasi tersebut. 

 

Proses Verbal 

Proses verbal merujuk pada tindak tutur atau penyampaian pesan secara lisan atau tertulis 

(Setiawan et al., 2023; Zein et al., 2019). Terdapat 9 klausa dengan proses verbal mengatakan, 

menyerukan, mendesak, menuntut, dan meminta dalam pidato Anies Baswedan, sebagaimana yang 

ditunjukkan oleh data berikut ini. 
(D10) kita mengatakan penolakan kepada penjajahan 

(D11) Kita menyerukan kepada dunia untuk menegakkan keadilan 

(D12) Kita semua mendesak agar dibuka blockade di gaza 

(D13) Kita semua menuntut genjatan senjata 

(D14) Kita semua meminta pertanggungjawaban mereka 

 

Dalam konteks pidato tersebut, proses verbal digunakan untuk menyatakan hal berikut: (1) 

menyuarakan penolakan terhadap penjajahan dan ketidakadilan (mengatakan penolakan), (2) 

mengajak audiens untuk melakukan aksi (menyerukan, mendesak, menuntut), menyampaikan 

tuntutan dan permintaan kepada pihak tertentu (menuntut genjatan senjata, meminta 
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pertanggungjawaban). Proses verbal mengatakan pada klausa penolakan kepada penjajahan dan 

proses menuntut pada menuntut genjatan senjata  mencerminkan upaya Anies untuk menyampaikan 

aspirasi dan tuntutan secara tegas terkait isu Palestina. Proses verbal seperti menyerukan pada klausa 

menyerukan kepada dunia untuk menegakkan keadilan  dan mendesak agar dibuka blockade di Gaza  

merupakan bentuk seruan dan desakan kepada pihak-pihak terkait agar mengambil tindakan nyata 

untuk mendukung Palestina. Ini mencerminkan peran Anies sebagai juru bicara yang menyuarakan 

aspirasi gerakan kepada audiens global. Proses verbal ini dapat dilihat sebagai manifestasi ideologi 

gerakan sosial. Menurut (Kusmanto, 2019) tindak tutur menjadi sarana penting untuk menyuarakan 

aspirasi, membangun identitas kolektif, dan memobilisasi dukungan terhadap tujuan gerakan. Dalam 

konteks ini, Anies Baswedan menggunakan proses verbal sebagai alat untuk merepresentasikan 

ideologi anti-penjajahan, solidaritas kemanusiaan, dan tuntutan keadilan bagi Palestina. Ini sejalan 

dengan perannya sebagai tokoh publik yang berupaya memperjuangkan isu-isu kemanusiaan dan 

mempengaruhi opini publik melalui kekuatan retorika dan seruan aksi nyata. 

 

Proses Behavioral 

Terdapat 2 klausa dengan proses behavioral menyaksikan. Proses ini merujuk pada perilaku 

fisiologis atau psikologis manusia (Alamsari, 2018; Darani, 2014). Dalam pidato ini, proses 

behavioral digunakan untuk menyatakan bahwa audiens hadir sebagai saksi atas semangat perjuangan 

yang dimiliki rakyat Palestina, sebagaimana yang ditunjukkan oleh data berikut ini. 
(D15) Kita disini menyaksikan mereka mewarisi semangat para nabi 

(D16) Biarkan dunia menyaksikan dari lapangan medan Merdeka dikirimkan pesan  

kemerdekaan untuk palestina 
 

Penggunaan proses behavioral menyaksikan mengonstruksikan audiens sebagai saksi atas 

semangat dan perjuangan yang diwarisi oleh rakyat Palestina, serta menghubungkannya dengan 

pengalaman penjajahan yang dialami Indonesia di masa lalu. Dalam konteks pidato pada Aksi Bela 

Palestina, penggunaan proses behavioural oleh Anies Baswedan merupakan upaya untuk 

membangun solidaritas dan empati dengan perjuangan Palestina. Sebagai tokoh publik yang 

berpengaruh, Anies berupaya mengajak audiens untuk tidak hanya menjadi penonton pasif, tetapi 

menjadi saksi yang turut merasakan dan memahami penderitaan yang dialami rakyat Palestina. 

Dalam konteks ini, Anies Baswedan menggunakan proses behavioral untuk merepresentasikan 

ideologi solidaritas kemanusiaan, empati, dan partisipasi aktif dalam mendukung perjuangan 

Palestina. Ini sejalan dengan perannya sebagai tokoh publik yang berupaya memobilisasi dukungan 

masyarakat terhadap isu-isu kemanusiaan melalui pendekatan personal dan pengalaman bersama. 

 

Proses Eksistensial 

Terdapat 1 klausa dengan proses eksistensial berada. Proses ini menunjukkan keberadaan atau 

eksistensi sesuatu atau seseorang (Dewi et al., 2023; Maharani & Laila, 2024; Rendadirza & Ardi, 

2020). Dalam konteks pidato, proses eksistensial digunakan untuk menyatakan keberadaan audiens 

di lokasi aksi sebagaimana yang ditunjukkan oleh data berikut ini. 

 
(D17) Kita semua yang di sini berada di lapangan ini 

 

Penggunaan proses eksistensial oleh Anies Baswedan dalam data di atas sebagai upaya untuk 

menegaskan partisipasi nyata dan kehadiran audiens dalam mendukung perjuangan Palestina. 

Sebagai tokoh publik yang berpengaruh, Anies berupaya membangun rasa kebersamaan dan 

kolektivitas dengan audiens yang hadir secara fisik di lokasi aksi. Dalam konteks ini, Anies Baswedan 

menggunakan proses eksistensial untuk merepresentasikan ideologi partisipasi nyata, kebersamaan, 

dan solidaritas dalam mendukung perjuangan Palestina. 
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PENUTUP 

Berdasarkan analisis transitivitas yang dilakukan pada pidato Anies Baswedan dalam Aksi Bela 

Palestina, dapat disimpulkan bahwa pidato tersebut mengandung ideologi humanisme yang kuat. 

Ideologi humanisme tercermin melalui penggunaan proses-proses transitivitas yang 

merepresentasikan penghargaan terhadap martabat manusia, penentangan terhadap penindasan, serta 

seruan untuk menegakkan keadilan dan kebebasan. Proses material yang dominan dalam pidato ini 

mengonstruksikan gerakan Aksi Bela Palestina sebagai aksi nyata dan partisipasi konkret dalam 

mendukung perjuangan Palestina. Proses mental digunakan untuk membangun solidaritas dan empati 

dengan mengaitkan pengalaman historis Indonesia dengan penderitaan yang dialami rakyat Palestina. 

Berikutnya, proses relasional menegaskan prinsip-prinsip ideologis seperti kemerdekaan sebagai hak 

asasi setiap bangsa, termasuk Palestina. 

Penggunaan proses verbal seperti menyuarakan penolakan, menyerukan tindakan, dan 

menuntut genjatan senjata merepresentasikan upaya Anies Baswedan dalam menyampaikan aspirasi 

gerakan dan menuntut keadilan bagi Palestina. Proses behavioral dan eksistensial digunakan untuk 

mengonstruksikan audiens sebagai saksi atas perjuangan Palestina dan menegaskan partisipasi nyata 

dalam gerakan solidaritas. `Secara keseluruhan, analisis transitivitas dalam pidato Anies Baswedan 

mengungkapkan bagaimana ideologi humanisme dimanifestasikan melalui pilihan bahasa dan 

konstruksi realitas sosial terkait isu Palestina. Sebagai seorang tokoh publik yang berpengaruh, Anies 

Baswedan menggunakan pidato tersebut untuk memobilisasi dukungan masyarakat, membangun 

solidaritas kemanusiaan, dan memperjuangkan keadilan bagi rakyat Palestina yang tertindas. 

Penelitian ini memberikan kontribusi dalam memahami bagaimana bahasa digunakan secara strategis 

untuk merepresentasikan ideologi dan menyuarakan isu-isu sensitif dalam konteks gerakan sosial di 

Indonesia.  
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